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Abstrak

Latar Belakang: Bibir merupakan bagian tubuh yang rentan mengalami kekeringan dan pecah-pecah akibat kurangnya
kelembaban dan paparan lingkungan. Salah satu upaya untuk menjaga kelembaban bibir adalah dengan penggunaan lip balm.
Kulit buah bit (Beta vulgaris L.) mengandung senyawa metabolit sekunder yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aktif
alami dalam sediaan lip balm. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol kulit buah bit
(Beta vulgaris L.) dalam diformulasikan menjadi sediaan lip balm sebagai pelembab bibir serta mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi ekstrak terhadap mutu fisik dan efektivitas sediaan. Metode: Ekstrak diperoleh dengan metode maserasi
menggunakan etanol 96%. Sediaan lip balm diformulasikan menjadi formula tanpa ekstrak, formula dengan konsentrasi
ekstrak 10%, formula dengan konsentrasi ekstrak 15%, dan formula dengan konsentrasi ekstrak 20%. Evaluasi sediaan
meliputi skrining fitolimia, uji organoleptis, homogenitas, pH, iritasi, kesukaan, dan kelembaban menggunakan skin analyzer.
Hasil: Skrining fitokimia menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Seluruh formula menghasilkan sediaan
berbetuk semi padat, homogeny, memiliki pH 5-6, serta tidak menimbulkan iritasi pada 10 panelis. Formula dengan
konsentrasi ekstrak 10% dan 15% lebih disukai oleh responden. Seluruh formula mampu meningkatkan kelembaban bibir,
dengan formula yang mengandung ekstrak 20% memberikan persen pemulihan sebesar 50%, mendekati formula pembanding
sebesar 53,6%. Kesimpilan : Ekstrak etanol kulit buah bit (Beta vulgaris L.) dapat diformulasikan menjadi sediaan lip balm
yang memenuhi persyaratan mutu fisik, aman digunakan, serta efektif meningkatkan kelembaban bibir. Formula dengan
konsentrasi ekstrak 20% memberikan efektivitas pelembab terbaik.

Kata Kunci: Beta vulgaris L., kulit buah bit, lip balm, pelembab bibir, skin analyzer. Abstract

Abstract

Background: Lips are a body part prone to dryness and chapping due to lack of moisture and environmental exposure. One
way to maintain moisture is by using lip balm. Beetroot (Beta vulgaris L.) peel contains secondary metabolites that have the
potential to be used as natural active ingredients in lip balms. Objective: This study aimed to determine tha ability of ethanol
extract of beetroot peel (Beta vulgaris L.) to be formulated into a lip balm preparation as a lip moisturizer and to evaluate the
effect of different extract concentrations on the physical quality and effectiveness of the preparation. Methods: The extract was
obtained by maceration using 96% ethanol. Lip balm preparations were formulated into four formula namely a formula without
extract, formulas containing 10% and 15% extract, and a formula containing 20% extract. The evaluations included
phytochemical screening, organoleptic test, homogeneity, test, pH test, irritation test, hedonic tets, and moisture test using a
skin analyzer. Results: Phytochemical screening showed the presence of alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins. All
formulas produced semi-solid and homogeneous preparations with pH values ranging from 5 to 6 and caused no irritation in
10 panelists. Formulas containing 10% and 15% extract were preferred by the respondents. All formulas were able to increase
lip moisture, with the formula containing 20% extract showing a recovery percentage of 50%, approaching that of the reference
Sformula (53.6%) Conclusion: Ethanol extract of beetroot peel (Beta vulgaris L.) can be formulated into a lip balm preparation
that meets the physical quality requirements, is safe to use, and effectively improves lip moisture. The formula containing 20%
extract showed the best moisturizing effectiveness.
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Indonesia termasuk negara beriklim tropis yang menerima paparan radiasi UV dengan intensitas tinggi. Kondisi
tersebut diperparah oleh polusi udara yang berasal dari asap kendaraan bermotor dan aktivitas industri sehingga
meningkatkan pembentukan radikal bebas yang dapat merusak kulit. Selain itu, BPOM melaporkan masih
ditemukannya berbagai kosmetik yang mengandung bahan berbahaya, meliputi produk rias mata, rias wajah,
perawatan kulit, sediaan mandi dan sediaan kuku [1].

Industri kecantikan di Indonesia terus menunjukkan perkembangan yang pesat. Beragam produk kecantikan
tersedia untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, baik hasil produksi dalam negeri maupun impor. Meningkatnya
penggunaan produk tersebut sejalan dengan bertambahnya kesadaran masyarakat terhadap perawatan diri.
Perubahan gaya hidup serta munculnya berbagai tren kecantikan turut mendorong peningkatan penggunaan
produk kecantikan [2].

Kosmetik berasal dari kata kosmein (Yunani) yang berarti "berhias". Kosmetik telah dikenal dari sejak zaman
dahulu. Menurut Peraturan BPOM RI Nomor 19 Tahun 2015, kosmetik merupakan salah satu sediaan farmasi
yang digunakan pada bagian luar tubuh manusia, seperti kulit, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar
yang memiliki manfaat untuk membersihkan, mengharumkan, serta mengurangi bau badan atau melindungi tubuh
dan menjaga tubuh. Sehingga yang menjadi salah pusat perhatian masyarakat saat ini yaitu kosmetik yang
berperan sebagai pelembap bibir [3].

Bibir merupakan bagian wajah yang memiliki peran penting dalam menunjang penampilan. Berbeda dengan kulit
pada bagian tubuh lainnya, kulit bibir tidak mempunyai folikel rambut maupun kelenjar keringat yang berfungsi
sebagai pelindung alami. Akibat keterbatasan fungsi tersebut, bibir menjadi lebih mudah terpapar pengaruh
lingkungan maupun penggunaan berbagai produk kosmetik, sehingga berpotensi mengalami kerusakan seperti
bibir kering, pecah-pecah, dan tampak kusam [4].

Lip balm merupakan salah satu sediaan kosmetik yang banyak dimanfaatkan masyarakat untuk membantu
menjaga kesehatan bibir. Penggunaan lip balm bertujuan mencegah timbulnya berbagai masalah pada bibir.
Umumnya, sediaan kosmetik ini mengandung lilin, lemak dan minyak yang berasal dari ekstrak alami maupun
bahan hasil sintesis, yang berfungsi mempertahankan kelembapan bibir sehingga mampu mengurangi risiko
kekeringan sekaligus memberikan perlindungan terhadap berbagai faktor yang dapat merusak bibir [5]. Dewasa
ini, produk lip balm banyak digemari karena khasiatnya yang tidak hanya melembapkan bibir, tetapi juga dapat
mempercantik bibir diantaranya dapat memberikan warna pada bibir, menjaga kulit bibir dari paparan sinar
matahari, bahkan dapat membuat bibir menjadi berkilau (glowing). Berbagai produk lip balm tersebut, biasanya
memakai zat warna dalam komposisi bahan yang digunakan, sehingga dapat membuat sediaan terlihat menarik
dan dapat memikat hati konsumen [6] [7].

Zat warna yang digunakan dapat diperoleh dari bahan alami atau sintetis. Pewarna sintetis memiliki kemampuan
menghasilkan warna yang lebih stabil, seragam, praktis, serta ekonomis dibandingkan pewarna alami. Oleh sebab
itu, banyak produsen kosmetik lebih memilih menggunakan pewarna sintesis, meskipun penggunaannya
berpotensi memberikan dampak yang kurang baik terhadap kesehatan [6].

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai bahan aktif pada sediaan lip balm yaitu umbi bit. Umbi bit positif
mengandung alkaloid, flavanoid, saponin dan tanin. Menurut Sholehah Umbi bit juga mengandung senyawa
betahistin dan betaxanthin yang memiliki efek antioksidan yang tinggi sehingga dapat melembabkan bibir. Pada
penelitian terdahu lu Sholehah et al., (2022) yaitu Formulasi dan evaluasi sediaan lip balm ekstrak umbi bit merah
sebagai antioksidan, dengan berbagai konsentrasi. Hasil evaluasi menunjukkan dengan konsentrasi 15%
merupakan formulasi yang paling optimal [8].

Buah bit (Beta vulgaris L.) dikenal sebagai salah satu bahan pangan yang memiliki berbagai manfaat. Salah satu
pemanfaatannya yaitu sebagai sumber warna alami dalam pembuatan produk pangan. Pigmen utama yang terdapat
pada buah bit merah adalah betasianin, yang termasuk turunan betalain. Selain berfungsi sebagai pewarna alami,
betasianin juga diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi.

1114



Jurnal Farmasimed (JEM), Volume 9, Nomor 1, Tahun 2026

Umbi bit merupakan sumber mineral yang baik. Di dalam umbi bit terdapat mineral dan vitamin yang bermanfaat
yaitu beta-karoten, asam folat, vitamin C dan B6. Bit memiliki kandungan antioksidan yang disebut dengan
betalain. Antioksidan diketahui dapat mencegah dan menangkal terbentuknya radikal bebas. Betalain merupakan
zat warna yang penting dalam umbi bit. Menurut peneliti Sulsitiano (2018) menyatakan bahwa umbi bit merah
mengandung senyawa aktif betalain yang berkhasiat sebagai zat warna alami. Betalain juga memiliki fungsi
aktimikroba, anti virus dan menghambat proliferasi dari sel tumor [9].

Selain kaya akan berbagai zat gizi, Buah bit (Beta vulgaris L.) juga mengandung pigmen betalain, terutama
betasianin, yang banyak dimanfaatkan sebagai pewarna alami pada produk pangan maupun sediaan farmasi,
termasuk lip balm [10]. Namun demikian, formulasi sediaan lip balm memerlukan perhatian khusus terhadap
stabilitas fisik, homogenitas, pH, serta daya sebar agar menghasilkan produk yang efektif dan aman digunakan.
Selain itu, interaksi antara bahan aktif dan basis lip balm juga dapat mempengaruhi efektivitas antioksidan dari
sediaan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai formulasi sediaan lip balm ekstrak kulit buah
bit sebagai lip balm menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sediaan
topikal yang stabil, efektif, dan memiliki aktivitas antioksidan yang optimal, serta dapat menjadi alternatif
pemanfaatan bahan alam dalam bidang farmasi dan kosmetik.

2. METODE

Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit buah bit, sedangkan bahan kimia
pendukung meliputi aquadest, etanol 96%, gliserin, vaselin album, cera alba, propil paraben, dan butylated
hydroxytoluene.

Alat

Peralatan yang digunakan selama penelitian meliputi batang pengaduk, cawan porselin, spatula, pipet tetes,
waterbath, rotary evaporator, skin analyzer, kertas pH, sudip, kaca objek, tisu, kertas saring, toples, wadah lip
balm, blender, hot plate, dan neraca digital.

Prosedur Penelitian
Pembuatan Simplisia

Pembuatan simplisia kulit buah bit (Beta vulgaris L) dilakukan berdasarkan metode yang tertera pada Depkes RI
(2008). Kulit buah bit (Beta vulgaris L) yang dipilih untuk penelitian ini yaitu buah bit yang masih segar dan
dilakukan disortasi basah untuk memisahkan pengotor yang melekat pada sampel. Kemudian kulit buah bit (Beta
vulgaris L) dikupas menggunakan pisau pengupas buah dan dirajang menjadi bentuk yang lebih kecil yang
bertujuan untuk mempercepat proses pengeringan. Pengeringan selama 7 hari atau hingga simplisia kering
dilakukan dibawah sinar matahari dengan menutup bagian atas menggunakan kain hitam agar senyawa aktif tidak
rusak atau hilang. Proses pengeringan dilakukan bertujuan untuk menghilangkan kadar air yang terkandung
didalam tanaman [11]. Simplisia kering kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak hingga menjadi
serbuk kering.

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Bit (Beta vulgaris L.)

Proses maserasi dilakukan selama 6 jam pertama sambal sesekali diaduk, kemudian didiamkan selama 18 jam
pada suhu ruang. Setelah itu dilakukan penyaringan untuk memperoleh filtrat. Ampas simplisia kemudian
diremaserasi satu kali menggunakan etanol 96% dengan prosedur yang sama. Seluruh filtrat hasil maserasi
dikumpulkan, kemudian diuvapkan menggunakan rotary evaporator dan dilanjutkan pemekatan menggunakan
waterbath sehingga diperoleh ekstrak kental. Tahapan maserasi mengacu pada FHI, sedangkan penggunaan etanol
96% merupakan modifikasi berdasarkan penelitian [12].

Skrining Fitokimia
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a. Uji Alkaloid

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan 2 mL HCI 2 N, dipanaskan, kemudian disaring. Filtrat dibagi ke dalam dua
tabung reaksi, lalu masing-masing di tambahkan reagen Mayer dan Dragendorff. Hasil yang diperoleh yaitu
endapan putih/krem atau jingga menunjukkan hasil positif alkaloid [13].

b. Uji Flavonoid

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan serbuk mg dan ditambahkan 2-3 tetes HCI pekat. Jika positif flavonoid
ditandai dengan warna merah, jingga, atau merah muda [14].

¢. Uji Tanin

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan 2-3 tetes pereaksi FeCls. Positif tanin ditandai dengan warna hijau kehitaman
atau biru kehitaman [15].

d. Uji Saponin

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan 10 ml akuades, lalu dikocok selama + 10 detik. Hasil yang diperoleh yaitu
buih masih stabil setinggi £1 cm dalam waktu +10 menit maka ditandai positif saponin [16].

Formulasi Sediaan Lip Balm Ekstrak Kulit Buah Bit (Beta vulgaris L.)
Formulasi dasar yang dipilih pada pembuatan lip balm dalam penelitian ini dengan komposisi sebagai berikut.

Tabel 1. Formulasi Sediaan Lip Balm

No Bahan FO F1 F2 F3 Fungsi
10% 15% 20%

1. Ekstrak kulit buah bit - 0,5g 0,75g 1g Ekstrak
2. Gliserin 0,4g 0,4g 0,4g 0,4g Humektan
3. Cera alba 0,75g 0,75g 0,75g 0,75g Pengemulsi
4. Propil paraben 0,05g 0,05g 0,05¢g 0,05g Pengawet
5. BHT 0,3g 0,3g 0,3g 0,3g Antioksidan
6. Vaselin album AdS5g AdS5g AdSg Ad 5g Basis
7. Vanilla Oil Iml Iml Iml Iml Parfum

Proses pembutan diawali dengan menimbang vaselin album dan cera alba diatas hot plate dengan menggunakan
cawan porselen pada suhu 65°C, setelah meleleh tambahkan propil paraben, BHT, dan Gliserin secara bertahap
dan digerus ad homogen. Setelah itu tambahkaan ekstrak kulit buah bit secara bertahap sambil digerus ad
homogen, lalu masukkan lelehan kedalam kemasan lip balm yang sudah di siapkan dan di diamkan pada suhu
ruang hingga sediaan menjadi padat [17].

Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Lip Balm

Evaluasi mutu fisik sediaan lip balm meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, iritasi, kesukaan, dan
kelembapan. Uji organoleptik dilakukan dengan cara mengamati warna, bau, dan bentuk sediaan selama
penyimpanan pada suhu kamar. Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan sediaan pada kaca objek untuk
memastikan campuran homogen dan tidak terdapat butiran kasar. Uji pH dilakukan menggunakan kertas pH untuk
memastikan pH sediaan sesuai dengan pH kulit, yaitu 4,5-6,5. Uji iritasi dilakukan dengan metode open patch
test pada 10 responen dengan mengamati adanya kemerahan, gatal, atau pembengkakan setelah pengaplikasian
sediaan di belakang telinga. Uji kesukaan dilakukan dengan meminta pendapat responden terhadap tekstur, warna,
dan aroma agar memudahan pengaplikasian menggunakan kuesioner. Uji kelembapan dilakukan pada 10
responden menggunakan skin analyzer sebelum dan sesudah penggunaan lip balm secara rutin selama 3 minggu
untuk mengetahui efektivitas sediaan dalam meningkatkan kelembapan bibir [18].

3. HASIL

Hasil Pembuatan Ekstrak

Ekstrak kulit buah bit (Beta vulgaris L.) diperoleh melelui metode maserasi yang mengacu pada FHI dengan
modifikasi penggunaan pelarut etanol 96% berdasarkan penelitian [12].

Sebanyak 5 kg kulit buah bit segar diolah hingga diperoleh 500 gram simplisia, kemudian diesktraksi
menggunakan etanol 96% dengan perbadingan simplisia dan pelarut 1:10. Filtrat hasil maserasi diuapkan
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menggunakan rotary evaporator dan dilanjutkan dengan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental sebanyak 59,9
gram. Ekstrak yang dihasilkan berwarna coklat kemerahan, berbau khas, dan berbentuk kental. Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh rendemen ekstrak sebesar 11,98%.

Perhitungan rendemen:

berat ekstrak

Rendemen (%) = berat simplisia
_ 59,9 gram

X 100%

= X100% = 11,98%
500 gram y :

Hasil rendemen menunjukkan bahwa metode maserasi dengan etanol 96% mampu menghasilkan ekstrak kulit
buah bit (Beta vulgaris L.) dengan karakteristik yang baik. Penggunaan etanol 96% dipilih sebagai modifikasi
pelarut karena didukung oleh penelitian yang menggunakan metode maserasi pada buah bit (Beta vulgaris L.)
[12].

Hasil Pemeriksaan Skrining Fitokimia Kulit Buah Bit

Formulasi sediaan lip balm yang sering dibuat dengan konsentrasi ekstrak kulit buah bit (Beta vulgaris L.) yang
bervariasi sebanyak 10%, 15%, 20% yang menghasilkan perbedaan terhadap warna setiap lip balm. Lip balm
dengan konsentrasi 10% menghasilkan warna merah muda, konsentrasi 15% menghasilkan warna merah sedang
dan konsentrasi 20% menghasilkan warna merah pekat. Tetapi, keseluruhan sediaan dengan konsentrasi bervariasi
memilki tekstur padat dan menghasilkan aroma khas vanilla.

Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit buah bit dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

No Senyawa Hasil
1. Alkaloid +
2. Flavonoid +
3. Tanin +
4. Saponin +

Berdasarkan Tabel 2. hasil skrining fitokimia ekstrak kulit buah bit menunjukkan adanya kandungan senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Pada uji alkaloid, penambahan pereaksi Dragendorff menghasilkan
perubahan warna menjadi jingga yang menunjukkan hasil positif alkaloid. Sementara itu, penambahan pereaksi
Mayer tidak menghasilkan endapan berwarna putih atau kuning sehingga menunjukkan hasil negatif. Pada uji
flavonoid, penambahan serbuk magnesium (Mg) dan HCI pekat menghasilkan warna merah yang menandakan
adanya senyawa flavonoid dalam ekstrak kulit buah bit. Selanjutnya, pada uji tanin, penambahan pereaksi FeCls
menyebabkan perubahan warna menjadi biru tua atau hijau kehitaman yang menunjukkan hasil positif tanin.
Adapun pada uji saponin, ekstrak kulit buah bit membentuk buih stabil berwarna putih kekuningan setelah
dikocok, yang mengindikasikan adanya kandungan senyawa saponin.

Hasil Pemeriksaan Fisik Mutu Sediaan
Uji Organoleptis
Hasil pengamatan organoleptis dari sediaan lip balm dilakukan dengan mengamati warna, bau dan bentuk pada
masing-masing formula FO, F1, F2 dan F3 memiliki organoleptis berbentuk setengah padat, berwarna putih, merah
muda, merah sedang, merah pekat dan berbau parfum. Pengujian ini perlu dilakukan karena berkaitan dengan
kenyamanan pemakaian.

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis

No Formula Bentuk Warna Aroma
1. FO Semi solid Putih Vanilla
2. F1 Semi solid Merah muda Vanilla
3. F2 Semi solid Merah sedang Vanilla
4. F3 Semi solid Merah pekat Vanilla

Keterangan:
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FO : Blanko

F1 : Lip Balm Ekstrak Kulit Buah Bit 10%
F2 : Lip Balm Ekstrak Kulit Buah Bit 15%
F3 : Lip Balm Ekstrak Kulit Buah Bit 20%

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan lip balm pada sekeping kaca (objek glas)
laalu diratahkan dan ditimpah dengan sekeping kaca (deck glass). Jika tidak terdapat gumpalan pada hasil
pengolesan maka sediaan lip balm tersebut dinyatakan homogen. Hasil uji homogenitas sediaan lip balm dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Formula Lip Balm Homogenitas
FO Homogen
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen

Uji pH
Uji pemeriksaan pH untuk mengetahui sesuai tidaknya pH sedian lip balm dengan pH kulit yang berkisaran 4,5-

6,5. Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan indikator pH.
Tabel 5. Hasil Uji pH

Formula Lip Balm Uji pH
FO 5
F1 5
F2 6
F3 6
Uji Kelembapan

Uji kelembapan sediaan lip balm dilakukan terhadap 10 orang panelis menggunakan alat skin analyzer. Pengujian
ini bertujuan membandingkan kondisi kelembapan bibir sebelum dan sesudah penggunaan lip balm yang
mengandung ekstrak kulit buah bit secara rutin selama tiga minggu.

Tabel 6. Hasil Uji Kelembaban

Skin Analyzer
Formula Sukarelawan Kondisi Pemakaian (Minggu) Persen
Awal 1 11 m pemulihan
1 24% 26% 26% 28%
FO 2 20% 22% 23% 23% 15,9%
Rata-rata 22% 24% 24,5% 25,5%
1 26% 27% 28% 29%
Fl1 2 28% 30% 34% 38% 24,07%
Rata-rata 27% 28,5% 31% 33,5%
1 32% 36% 43% 48%
F2 2 35% 39% 32% 40% 31,3%
Rata-rata 33,5% 37,5% 37,5% 44%
1 40% 46% 52% 58%
F3 2 36% 43% 49% 56% 50%
Rata-rata 38% 44,5% 50,5% 57%
1 32% 39% 44% 48%
F4 2 37% 43% 50% 58% 53,6%
Rata-rata 34,5% 41% 47% 53%

Keterangan :
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Dehidrasi 0-29 ; Normal 30 - 50 ; Hidrasi 51-100
FO: Blanko (Tanpa ekstrak)

F1: Lip Balm Ekstrak Kulit Buah Bit 10%

F2: Lip Balm Ekstrak Kulit Buah Bit 15%

F3: Lip Balm Ekstrak Kulit Buah Bit 20%

F4: Lip Balm Pembanding (Nivea Lip Care)

Berdasarkan data pada Tabel 6 menunjukan hasil uji kelembaban, semua formula mengalami peningkatan
kelembaban kulit selama pemakaian 3 minggu. Formula pembanding F4 memiliki persen pemulihan tertinggi
yaitu 53,6%, sedangkan Formula F3 menunjukkan hasil yang mendekati F4 dengan persen pemulihan 50%,
sehingga dapat dikatakan memiliki efektivitas pelembab yang baik. Sedangkan FO, F1, dan F2 memiliki

kemampuan pemulihan kelembaban yang lebih rendah dibandingkan F4.

Grafik Hasil Uji Kelembaban

Persentase Kelembaban (%)

Formula

== Minggu | ==@== \Minggu || Minggu Il

Gambar 1. Grafik peningkatan persen pemulihan
Berdasarkan hasil Tabel 6 dan Gambar 1 menunjukan bahwa adanya perbedaan peningkatan kelembaban (skin
analyzer) pada kulit bibir antara sediaan lip balm tanpa ekstrak kulit buah bit dengan variasi konsentrasi ekstrak
kulit buah bit.

Uji Iritasi
Uji iritasi terhadap kulit responden dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya efek samping dari penggunaan
sediaan lip balm. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 7. Hasil Uji Iritasi

Formula
Responden FO F1 F2 F3
X 'y z X |y z X Yy z X y V/
Responden 1 - - - - - - - - - - R -
Responden 2 - - - - - - - - - - - -
Responden 3 - - - - - - - - - - - -
Responden 4 - - - - - - - - - - R -

Responden 5 - - - - - - - - - - - -
Responden 6 - - - - - - - - - - - i}
Responden 7 - - - - - - - - - - - -

Responden 8 - - - - - - - - - - - -
Responden 9 - - - - - - - - - - - B}

Responden 10 -

Keterangan:
X : Kulit Kemerahan
Y : Kulit Gatal
Z : Pembengkakan
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- : Tidak ada reaksi
+ : Ada reaksi
Uji Hedonik

Uji hedonik (Uji kesukaan) terhadap sediaan lip balm ekstrak kulit buah bit (Beta vulgaris L.) meliputi warna,
tekstur, dan aroma sediaan. Dengan penentuan tidak suka, sangat tidak suka, suka, dan sangat suka untuk
mengetahui formula mana yang lebih disukai dan diterima oleh responden.

Tabel 8. Hasil Uji Hedonik

Formula Penilaian Rata-rata
Warna Tekstur Aroma
FO 2,2 2,8 1,7 2,23
F1 3,6 3 3,3 3,3
F2 3,4 3 3,5 3,3
F3 2,4 3,1 3,3 2,9
F4 3,2 2,9 2,1 2,7
Keterangan:

FO : Blanko (tanpa ekstrak)

F1 : Lip balm ekstrak kulit buah bit 10%

F2 : Lip balm ekstrak kulit buah bit 15%

F3 : Lip balm ekstrak kulit buah bit 20%

F4 : Lip balm pembanding (Nivea Lip Care)
Berdasarkan data dari Tabel 8 diatas diperoleh uji hedonik yang menunjukan bahwa sediaan lip balm dengan
formula 10% (F1) dan formula 15% (F2) lebih disukai oleh responden. Hal ini dikarenakan penambahan ekstrak
kulit buah bit lebih standar dibandingkan dengan FO (0%), F3 (20%), F4 (Pembanding) sehingga sediaan lip balm
dengan formula 10% dan 15% memiliki warna dan tekstur yang lebih menarik dibandingkan dengan formula
lainnya

4. PEMBAHASAN

Uji Organoleptis

Uji organoleptis bertujuan mengidentifikasi ciri-ciri visual lip balm melalui pengamatan dengan panca indera,
mencakup aspek warna, tekstur, dan aroma. Pengamatan dilakukan secara langsung pada sediaan lip balm yang
diformulasi dengan ekstrak kulit buah bit (Beta vulgaris L.). Berdasarkan hasil pengamatan, seluruh formula lip
balm memiliki tekstur setengah padat, halus, dan aromanya khas vanilla. Perbedaan pada masing-masing formula
terlihat dari warna sediaan yang dihasilkan. FO menunjukan warna putih, sedangkan F1, F2, dan F3 menghasilkan
intensitas warna meningkat mengikuti kenaikan konsentrasi ekstrak kulit buah bit, sehingga warna lip balm yang
dihasilkan tampak semakin pekat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh formula memenuhi persyaratan
uji organoleptis karena memiliki warna yang merata, aroma yang khas, serta tekstur yang homogeny dan lembut.
[19].

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa sediaan lip balm ekstrak kulit buah bit tercampur secara
merata tanpa adanya partikel kasar. Pengujian ini dilakukan dengan cara mengoleskan sedikit sediaan pada kaca
objek, kemudian diamati secara visual. Hasil pengamatan menunjukan bahwa seluruh formula lip balm memiliki
tekstur yang merata dan tidak ditemukan adanya butiran kasar pada sediaan. Hal ini menandakan bahwa bahan
yang digunakan telah dipilih dengan baik sehingga sediaan mudah diaplikasikan secara merata pada bibir.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sediaan lip balm ekstrak kulit buah bit (Beta vulgaris L.)
memenuhi persyaratan uji homogenitas dan memiliki homogenitas yang baik [20].

Uji pH

Uji pemeriksaan pH sediaan lip balm, formula FO yang dibuat tanpa menggunakan ekstrak kulit buah bit (Beta
vulgaris L) memiliki pH 5, formula FI yang dibuat dengan menggunakan ekstrak kulit buah bit (Beta vulgaris L)
konsentrasi 10% memiliki pH 5, formula F2 yang mengandung ekstrak kulit buah bit (Beta vulgaris L) konsentrasi
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15% menunjukkan nilai pH 6, sedangkan formula F3 dengan konsentrasi ekstrak kulit buah bit (Beta vulgaris L)
sebesar 20% juga memiliki pH 6. Sediaan lip balm dikatakan baik apabila pH sediaan tidak melebihi pH fisiologis
kulit yaitu berkisaran 4,5-6,5. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sediaan lip balm yang diformulasikan berada
pada rentang yang aman sehingga tidak berpotensi menimbulkan iritasi pada bibir. pH sediaan harus disesuaikan
dengan pH bibir karena jika tidak disesuaikan dengan pH bibir maka sediaan tersebut berisiko mengiritasi bibir
pada saat digunakan. Semakin asam bahan yang mengenai kulit, maka semakin sulit kulit untuk menetralisirnya
dan kulit menjadi kering, pecah-pecah, dan sensitif. Oleh sebab itu, nilai pH lip balm sebaiknya dibuat sama atau
sedekat mungkin dengan pH fisiologis kulit.

Berdasarkan hasil pengujian, sediaan memenuhi persyaratan uji pH karena nilai pH sediaan lip balm masih berada
dalam kisaran pH fisiologis kulit, yaitu 4,5-6,5. Seluruh formula menghasilkan nilai pH antara 5 hingga 6 [21].

Uji Kelembapan

Uji Kelembaban bibir dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas sediaan dalam meningkatkan kadar kelembaban
bibir setelah penggunaan secara teratur. Pengukuran dilakukan dengan membandingkan kondisi awal sebelum
perlakuan dan kondisi setelah pemakaian selama periode pengujian. Hasil pengamatan menunjukan bahwa seluruh
formula mampu meningkatkan kelembaban bibir. Formula F3 memberikan hasil pemulihan kelembaban sebesar
50%, yang menunjukkan efektivitas yang baik dalam memperbaiki kondisi bibir. Sementara itu, formula F4 yang
digunakan sebagai pembanding menunjukan nilai pemulihan yang lebih tinggi, yaitu sebesar 53,6%. Berdasarkan
hasil pengamatan, dapat dinyatakan bahwa formula F3 mampu meningkatkan kelembaban bibir secara efektif.
Walaupun demikian, persentase pemulihannya masih sedikit lebih rendah dibandingkan dengan formula
pembanding F4 [5].

Uji Iritasi

Uji iritasi dilakukan terhadap sediaan lip balm untuk mengevaluasi keamanan penggunaan sediaan pada kulit.
Metode yang diterapkan yaitu uji tempel terbuka (open patch test) sebagai prosedur pengujiannya. Uji iritasi
dilakukan untuk mengetahui bahwa sediaan lip balm yang dibuat dapat menimbulkan iritasi pada kulit atau tidak.
Dengan cara mengoleskan sediaan lip balm pada kulit normal responden di belakang telinga selama 24 jam.
Diamati reaksi yang terjadi. Reaksi iritasi positif ditandai adanya kemerahan, gatal-gatal, atau bengkak pada kulit
[19]. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari keempat sediaan lip balm tersebut adalah tidak terjadi efek
samping pada masing-masing sediaan, sehingga sediaan lip balm tersebut aman untuk digunakan.

Uji Hedonik

Uji hedonik dilaksanakan untuk menilai tingkat penerimaan atau kesukaan responden terhadap sediaan lip balm.
Pengujian dilakukan dengan mengoleskan sediaan lip balm pada bibir responden, kemudian setiap responden
diminta mengisi lembar kuisioner yang telah disediakan oleh peneliti. Pada penelitian ini, panelis terdiri dari 10
orang perempuan yang sebelumya sudah bersedia dan telah diberikan penjelasan singkat mengenai cara
pengeisian lembar kuisioner. Uji ini dilakukan di kost masing-masing panelis agar penelian dapat dilakukan
dengan nyaman [22].

KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, ekstrak kulit buah bit (Beta vuigaris L.) berhasil diformulasikan ke
dalam sediaan lip balm yang memenuhi persyaratan evaluasi mutu fisik serta menunjukkan kemampuan dalam
meningkatkan kelembapan bibir. Variasi konsentrasi ekstrak memberikan pengaruh terhadap karakteristik
sediaan, tingkat kesukaan panelis, dan efektivitas pelembapannya. Formula dengan konsentrasi 20% menunjukkan
kemampuan paling baik dalam meningkatkan kelembapan bibir, Sedangkan formula berkonsentrasi 10% dan 15%
memperoleh tingkat penerimaan responden yang lebih tinggi berdasarkan penilaian terhadap warna sediaan.
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